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Hampir enam bulan sudah aku berpisah dengan Tom, dan semakin jarang kudengar kabar tentangnya. Ia bukan tipe orang yang suka bersurat, dan telepon interlokal semakin jarang kuterima setelah dua bulan kepergiaannya. Aku tahu ia pasti sangat sibuk dengan training-nya, tetapi juga maklum kalau ia memang juga sudah mulai melupakanku. Sampai percakapan terakhir di telepon empat bulan yang silam itu pun, tak pernah kami bertukar kata tentang "cinta" atau yang semacamnya. Sejak awal berjumpa aku telah merasa bahwa hubungan kami betul-betul cuma karena ketertarikan badani. Tidak ada ikatan batin, kecuali mungkin sedikit perasaan kehilangan dan hampa saat ini, akibat tiba-tiba kehilangan intensitas kenikmatan yang kami rasakan setiap bercumbu.

Terus terang, Tom adalah pria yang mampu memuaskanku di ranjang, dengan cara yang lain dari pada almarhum suamiku. Kedua pria yang sudah hadir di hidupku ini, entah mengapa, adalah para romeo kawakan yang selalu bisa membawaku kepuncak asmara. Atau barangkali juga memang aku sendiri yang tergolong mudah menikmati seks, karena toh baru dua pria yang kukenal di ranjang cinta. Mungkin terlalu dini kalau kukatakan bahwa kedua pria yang kukenal itu bisa dijadikan semacam ukuran tentang kejantanan.

Pernah ku diskusikan hal ini dengan Mba Nungki, sewaktu Tom masih di sampingku. Kukatakan padanya secara terus terang- karena aku selalu terus terang kepada wanita itu-bahwa aku sering heran mengapa aku selalu bergairah kalau sedang berdua dengan Tom. Aku nyatakan keheranan itu secara polos, dan Mba Nungki tertawa tergelak mendengarnya.

"Banyak perempuan yang akan iri kepadamu, Mik!" sergah MbaNungki waktu itu.

"Kenapa?" tanyaku dengan bloon.

"Karena banyak perempuan tidak pernah merasakan apa-apa ketika bercumbu. . , " jawab MbaNungki sambil tertawa lagi, seakan-akan sikapku yang polos itu adalah lelucon.

"Apakah aku maniak?" tanyaku dengan kekuatiran yang sungguh-sungguh, dan Mba Nungki tertawa lagi lebih keras. Kalau saja ia bukan sahabatku, pasti aku sudah sangat tersinggung. Dengan dia, justru aku samasekali tidak tersinggung, dan tidak malu mengungkapkan "kebodohan"-ku tentang seks.

"No, . . no. . no, mydear... kamu adalah wanita sehat. Normal. Tak kurang suatu apa, "kata MbaNungki setelah berhasil mengatasi tawanya.

Aku terdiam, menghirup kopiku perlahan-lahan, mencoba mencerna apa sebetulnya yang menjadi batas antara kenormalan dan ketidaknormalan seorang wanita dalam hal seks. Mba Nungki rupanya membiarkan aku mengambil kesimpulan sendiri, tidak memberikan penjelasan lebih lanjut tentang kenormalanku itu. Kami lalu berbicara soal yang lain, dan perlahan-lahan masalah normal-tidak itu menghilang dari topik. Apalagi waktu itu Tom masih ada, dan apapun yang menjadi keraguanku selalu hilang kalau sudah bersamanya.

********

Kini aku sendiri lagi. Tidak ada pria yang menelpon dari bandar udara. Tidak ada yang dengan begitu gairah melumat bibirku dan mencumbuku di malam hari. Tidak ada hadiah minyak wangi atau sekeranjang buah anggur yang dikirim lewat kurir. Tidak ada yang membawaku terbang dengan pesawat kecil bising menembus mega putih bersih di atas sana.

Kini hidupku persis kembali ke titik seperti sebelum bertemu Tom. Hanya kali ini disertai semacam kehampaan yang hambar. Kehampaan yang berbeda dibandingkan ketika aku pertama kali kehilangan suamiku. Sewaktu Arman meninggal, aku diliputi panik dan putusasa, selain kehilangan gairah seksual. Sewaktu Tom pergi, aku seperti dihempas dari terbang yang tinggi, keatas sebuah hamparan kehidupan luas tak berbatas. Seperti seorang yang sudah sampai di ujung terowongan, tetapi lalu ditarik lagi oleh kekuatan gaib untuk kembali ke pintu masuk. Tetapi, aku juga heran sendiri, karena aku tidak sedikitpun bersedih kehilangan pria itu. Tom seperti bagian dari sebuah mimpi indah yang memang harus berhenti ketika aku terbangun. Ada sedikit penyesalan, tetapi tidak kesedihan seperti sesaat sebelum kami berpisah dulu.

Kehidupan seksualku sempat terhenti total. Bukan karena apa-apa, tetapi karena tiba-tiba saja aku tidak ingin memikirkan seks. Mungkin karena perasaan terhempas itu tadi. Maklum, sewaktu Tom masih ada, aku benar-benar seperti berenang-renang di kolam seks sepuasnya. Walaupun tidak setiap hari berhubungan, tetapi setiap kali berhubungan selalu ada untaian memori kenikmatan yang menjulur panjang sampai 3 atau 4 hari sesudahnya. Dan karena aku bertemu serta bercumbu dengan Tom hampir setiap minggu, maka untaian itu seperti bersambung-sambung, tak putus-putus.

Nah, barangkali juga aku seperti layang-layang yang putus talinya. Ketika Tom pergi, ritual percumbuanku tiba-tiba terhenti. Aku pun seperti melayang-layang di ruang hampa, tak tahu musti bergerak kemana; membiarkan hari demi hari membawaku ke kejadian-kejadian yang seperti tak nyata. Seperti pemandangan kabur yang kita lihat jika duduk di mobil yang lari kencang.

Selama hampir lima bulan hidupku berubah menjadi rutin: bangun pagi, mandi, sarapan, ke kantor, pulang, mandi sore, makan malam, tidur... begitu setiap hari. Kecuali kalau diajak jalan-jalan oleh Mba Nungki, atau kalau ada film bagus di bioskop dan si Wulan(temanku sekantor yang masih lajang) mengajak menonton pertunjukkan pukul 5 sore. Sementara kalau malam Minggu, aku lebih suka membaca majalah wanita dan tidur sepuasnya sampai Minggu siang, lalu membantu ibu pemilik rumah kost membersihkan kebun mawarnya yang indah.

Baru pada bulan keenam setelah Tom pergi, tiba-tiba gairah seksku terusik kembali. Penyebabnya adalah sebuah peristiwa unik yang tak mungkin bisa ku lupakan...

*****

Mba Nungki dan Mas Ron, suaminya yang ganteng itu (dan juga seorang pilot, walau jauh lebih senior dari pada Tom!), adalah orang-orang terdekat yang menjadi semacam tempat pelarian kalau hatiku sedang gundah. Aku selalu bisa terhibur oleh keduanya, dan oleh kenyataan bahwa pasangan itu begitu mesra dan tampak berbahagia. Kadang-kadang aku menganggap keduanya sebagai semacam model yang bisa kuamati setiap kali aku gundah, terutama jika pikiran membawaku pada kenyataan: betapa sepinya hidupku sesungguhnya. Selalu senang rasanya melihat mereka bercengkrama mesra di depanku. Mba Nungki sungguh seorang wanita yang beruntung, karena begitu dimanja oleh MasRon.

Suatu hari, Mba Nungki menawarkan liburan bersama ke Bali karena ada hari libur panjang dan kantor tutup selama 4 hari. Aku sebelumnya ingin menolak, karena rasanya tidak enak mengganggu libur pasangan suami istri. Nanti aku seperti kambing congek di hadapan mereka. Ogah, lah!

"Ah, kamu ini kadang-kadang terlalu rumit berpikirnya!" sergah Mba Nungki sewaktu ku katakan alasanku itu.

"Tetapi nanti aku mengganggu libur kalian, Mbak, " ucapku bersikeras. Lagipula apa kata MasRon, karena aku belum mendengar langsung dari nya bahwa aku diajak ikut. Jangan-jangan ini cuma ide Mba Nungki.

"Siapa bilang menganggu?. . Kamu, kan, bisa jalan sendiri kalau memang kami sedang berduaan!" ucap Mba Nungki sengit. Aku jadi tertawa menya dari betapa GR-nya aku karena menyangka harus terus bertiga kemana-mana. Tentu saja aku bisa jalan-jalan sendiri!

"Tetapi bagaimana kata Mas Ron?" tanyaku masih belum yakin.

Mba Nungki mencubit pipiku gemas (ia selalu begitu, menganggapku adiknya) dan mengatakan dengan suaranya yang dibuat-buat seperti berbicara kepada bayi, bahwa justru Mas Ron yang menyuruhnya memintaku untuk ikut.

Aku pun tak bisa mengelak. Kami jadi pergi bertiga, menginap di sebuah hotel berbintang lima di Nusa Dua yang indah itu. Mas Ron sudah memesan sebuah cottage lengkap dengan dapur dan kamar mandi yang dilengkapi jacuzzi. Semua ongkos dan biaya selama liburan ditanggung oleh pasangan itu. Aku tidak boleh mengeluarkan uang sepeserpun, bahkan tidak pula untuk jalan-jalan sendiri. Mas Ron sudah menyewakan sebuah Starlet lengkap dengan supirnya, yang minta dipanggil PakKuncung.

Hari pertama kami keliling bertiga, dan sempat menikmati snorkeling memandang keindahan alam bawah laut Bali yang menakjubkan itu. Kami baru kembali ke hotel menjelang tengahmalam, dan langsung tertidur sampai pagi.

Hari kedua Mba Nungki dan Mas Ron "memerintah"-ku untuk pergi sendirian diantar Pak Kuncung ke tempat-tempat wisata yang sudah diagendakan dengan cermat. Aku meninggalkan mereka pagi-pagi setelah sarapan, dan baru kembali malam hari. Kunci cadangan diserahkan padaku, sehingga waktu pulang, aku tidak perlu membangunkan mereka.

Hari ketiga giliran mereka berdua yang pergi lebih dahulu, dan aku bebas lagi pergi sesuka hati. Sebelum makan siang, aku minta Pak Kuncung mengantarku ke tempat-tempat cinderamata untuk oleh-oleh. Mba Nungki meninggalkan uang di meja kamarku, tetapi aku tak mau memakainya. Kadang-kadang Mba Nungki terlalu berlebihan juga, pikir ku sengit.

Aku kembali ke cottage sekitar pukul 8 malam, dan ternyata pasangan itu belum pulang. Jadi, aku langsung pesan makam malam sendirian, lalu mandi air hangat dan menuju tempat tidur karena kakiku pegal menjelajah pasar di Denpasar dan Gianyar. Sebentar saja aku sudah terpulas.

 

******

Entah berapa lama aku tertidur, aku tak tahu. Tetapi yang jelas tiba-tiba aku terbangun karena ingin <I>pipis</I>. Dengan langkah gontai karena masih mengantuk, aku menuju kamar mandi. Untuk berjalan dari kamarku ke kamar mandi, aku harus melewati gang yang melintas di depan kamar tempat Mba Nungki dan Mas Ron tidur. Waktu itulah, ketika aku terhuyung-huyung ke kamar mandi, aku mendengar suara gaduh datang dari kamar mereka.

Aku samar-samar mendengar erangan Mba Nungki, dan seger aku tahu apa yang terjadi di dalam sana. Sambil tersenyum maklum, aku melanjutkan langkah melewati kamar mereka. Pintu kamar tampaknya tertutup, dan aku segera menuju toilet untuk melepas hajat. Tak lama kemudian aku selesai berbasuh. Dan karena malas, aku tidak mengenakan kembali celana dalamku. Langsung aku menuju kamar tidur lagi, melewati gang di depan kamar merekalagi.

Astaga, ternyata pintu kamar mereka tidak tertutup dengan benar. Ketika aku lewat di depan pintu itu, seberkas sinar lemah menerobos keluar dari celah pintu yang kini terbuka sekitar 5 cm. Aku terkesiap melihat pemandangan di hadapanku. Ternyata dari tempatku berdiri, lewat celah sempit itu, aku bisa melihat cermin besar di meja rias di kamar mereka. Dan di cermin itulah kulihat adegan erotik yang amat memukau. Lampu kamar memang redup, tetapi cukup jelas memperlihatkan semua yang terjadi.

Mba Nungki terlihat duduk mengangkang di pinggir ranjang dengan tubuh telanjang yang agak berkilat karena keringat tipis di sekujur badannya, terutama di sekitar dadanya yang membukit seksi itu. Nafasnya memburu, terlihat dari gerakan kedua payudaranya yang turun naik dengan cepat. Ia dalam posisi setengah terlentang, bertelektekan di kedua sikunya.

Kedua mata Mba Nungki terpejam, dan mukanya yang seperti memerah itu tampak menengadah. Cantik sekali ia kalau sedang begitu, dengan mulut setengah terbuka, memperlihatkan lidahnya yang merah dan tampak sebentar-sebentar keluar menjilati bibirnya sendiri. Erangannya terdengar jelas, di sela-sela desah dan desis.

Aku menelan ludah, terutama karena melihat satu tangan Mba Nungki berada di atas kewanitaannya, tepat di atas klitorisnya. Ia menggosok-gosokkan tangannya itu dengan gerakan gemas, seperti sedang mengoyak-oyak lepitan di sudut atas kewanitaannya itu.

Terutama lagi melihat kewanitaan itu dipenuhi oleh sebuah batang kenyal yang keluar masuk dengan gerakan perlahan dan panjang. Mas Ron berlutut di depan Mba Nungki, memegangi kedua pergelangan kaki wanita itu , menjaga agar kedua pahanya tetap terkangkang. Pinggul Mas Ron bergerak maju-mundur, mendorong dan menarik kejantanannya yang tampak sudah basah oleh lendir bening tipis. Suasana malam yang sepi membuatku bisa mendengar suara-suara seksi setiap kali kejantanan Mas Ron terhujam dalam-dalam di liang kewanitaan Mba Nungki. Seperti suara-suara yang selalu kudengar jika aku sendiri bercumbu!

Lutuku lemas dan agak bergetar melihat adegan di kamar itu. Aku tak bisa bergerak maju atau pun mundur. Kedua kakiku seakan terpaku. Sementara pasangan di dalam kamar itu tampaknya tidak tahu sama sekali kehadiranku. Selain karena memang mereka sedang bergairah, tempatku berdiri juga jauh lebih gelap dari keadaan di dalam kamar . Tak mungkin Mba Nungki, yang posisinya menghadap cermin, bisa melihat keluar. Apa lagi Mas Ron yang membelakangi cermin.

Aku bisa melihat Mba Nungki sedang menuju orgasmenya, entah yang keberapa, tetapi pasti bukan yang pertama. Aku bisa melihat betapa basahnya dan merahnya liang kewanitaan Mba Nungki yang terkuak lebar karena kedua pahanya terbuka luas. Gerakan tangan di atas klitorisnya tampak semakincepat dan bergegas. Juga tampak semakin gemas, seperti hendak mengeluarkan sesuatu dengan paksa. Erangannya sudah berubah menjadi teriakan-teriakan kecil manja.

Aku menjadi sangat terangsang oleh adegan itu , dan sebuah rasa geli yang sudah sangat kukenal itu kini menjalar di sela-sela pahaku yang gemetar. Aku menutup mulut dengan punggung tangan, kuatir kalau-kalau aku mengerang tanpa sadar. Mba Nungki kini tampak menggeliat dan kedua tangannya kini mencengkram pinggiran kasur. Aku lihat dengan jelas, klitorisnya yang memerah pekat seperti tonjolan bulat kecil di lepitan atas kewanitaannya, kini ditumbuk-tumbuk oleh pangkal kejantanan Mas Ron yang keluar-masuk semakin cepat.

Mba Nungki menjerit cukup keras dan panjang. Tubuhnya terhempas sepenuhnya di kasur, tetapi cuma sebentar, karena ia kemudian menggeliat melentingkan punggungnya. Mas Ron tampak mempercepat gerakannya, menimbulkan suara kecipak-kecipuk yang semakin keras pula. Lalu Mas Ron juga mengerang keras, dan gerakannya menjadi tak beraturan. Aku seperti memiliki kontakbatin dengan keduanya, ... karena aku juga merasakan kini ruang dalam kewanitaan ku berdenyut-denyut penuh gairah. Oh, . . rasanya aku yang sedang disodok-sodok oleh batang kenyal padat panjang basah liat mengkilat itu !

"Aaarghhh!" Mas Ron menggeram keras, membuatku agak terperanjat, hampir saja terhuyung.

Mba Nungki mengeluarkan suara "ah.. ah... ah" beruntun dalam nada yang semakin lama semakin tinggi, lalu ditutup dengan "ooh!" yang panjang menghempas melengking.

Aku menganga menyaksikan keduanya mencapai klimaks dengan gerakan-gerakan liar tetapi indah itu . Dari tempatku berdiri, kulihat Mas Ron menubruk tubuh Mba Nungki , terengah-engah di dada wanita kecintaannya seperti pelari maraton yang kehabisan nafas. Kejantanannya tak terlihat karena terhujam dalam sampai ke pangkalnya. Aku mundur perlahan-lahan, tetapi mataku masih sempat melihat cairan kental putih merayap pelan-pelan dari liang kewanitaan Mba Nungki yang tersumpal otot padat kenyal itu. Setetes di antara cairan itu jatuh perlahan di karpet di dekat lutut Mas Ron.

Akhirnya aku berhasil melepaskan diri dari cengkraman keinginan untuk menonton adegan asmara itu . Mukaku terasa panas, baik oleh birahi maupun oleh kesadaran yang kini muncul mendatangkan rasa malu. Bergegas aku menuju kamar kusendiri, sambil tetap menjaga agar langkahku tidak terlalu berisik. Pintu kamar pun kututup perlahan, kukunci dengan hati-hati, sebelum kurebahkan tubuhku di kasur.

Tentu saja aku tidak bisa tidur setelah itu. Lama mataku terbelalak memandang langit-langit, sementara tanganku otomatis telah mengelus-elus kewanitaan ku sendiri. Aku sangat terangsang oleh adegan barusan. Semua kenangan erotik bersama Tom tiba-tiba muncul menyerbu fantasiku. Tak bisa tidak, aku harus memuaskan diri sebelum bisa tidur.

Maka kutelusupkan jari tengahku pelan-pelan ke antara bibir kewanitaan ku. Oh, aku sudah basah di bawah sana. Dengan mudah jariku menggelincir turun, lalu naik lagi perlahan-lahan. Aku nikmati sekali perjalanan jariku itu , yang seakan-akan membawa untaian kenikmatan diulur-ulur sepanjang tubuhku. Aku menggelinjang setiap kali jari itu turun melesak sampai ujungnya menyentuh liang duburku, menimbulkan geli yang aneh. Antara gatal campur sedikit perih, ditambah sedikitgeli, plus... entah apa lagi rasanya. Semuanya nikmat belaka, membuatku tak sadar mengerang-erang sendirian.

Lalu liang kewanitaan ku terasa berkedut, berdenyut meminta perhatian. Maka kutelusupkan jari tengahku ke dalamnya. Tidak terlalu jauh ke dalam, karena pinggiran-pinggiran liang itu terasa enak sekali dielus-elus perlahan oleh ujung jari yang berputar-putar lembut. Ooooh... sedap sekali rasanya.

Sementara dengan tangan yang satunya, kutiru gerakan Mba Nungki tadi: mengelus mengurut menguyak-uyak klitorisku yang masih berada di dalam bungkusnya. Perlahan-lahan kubawa diriku ke anak tangga pertama menuju orgasme yang sangat kudambakan malam ini. Aku tekan klitorisku dengan dua ujung jariku, lalu kuputar-putar perlahan, seperti orang sedang memutar-mutar dahi jika sedang sakit kepala. Pelan-pelan daging kecil kenyal itu mengeras dan sepertimembesar. Aaah... nikmat sekali rasanya.

Tak berapa lama, aku mulai merasakan klitorisku sangat geli dan gatal. Rasanya nikmat dan menyebar ke seluruh pinggul, menelusup kedalam rongga relung kewanitaanku. Maka kutelusupkan satu jari lagi ke dalam liang kewanitaan ku yang kini sudah sangat basah, sehingga kini dua jari ku ada di dalam sana. Aku masukkan keduanya lebih dalam dari semula, karena rasa gatal itu semakin merasuk ke dalam pula. Aku ingin meraih sumber geli-gatal di dalam sana. Aku merentangkan kedua pahaku selebar-lebarnya agar tanganku bisa masuk lebih dalam. Lebih dalam lagi ... aku mendesis keenakan... Lebih dalam lagi .... aku mengerang sambil mendecap... Lebih dalam lagi... Ngggg!. . rasanya aku ingin menjerit keras-keras, tetapi untung aku masih bisa mengendalikan diri.

Tubuhku mulai berguncang. Aku sudah sampai di anak-anak tangga terakhir sebelum puncak. Jari tengahku kini bisa menyentuh sebuah tonjolan di bagian dalam atas kewanitaanku... dan ...Ooooooooh!... begitu tersentuh, begitu pula aku tersentak oleh kenikmatan yang sangat intens. Dengan ujungjari, ... dengan dua ujungjari!... kuurut-urut tonjolan itu sekuatnya. Terus, terus, ... terus, ... terus... aku taktahan lagi !... Terus, ...sedikit lagi ... Aaaaah!... sedikit lagi ... Hampir sampai.

Tanganku bergerak sangat cepat. Benar-benar cepat dan tak dapat dihentikan lagi . Tubuhku meregang-regang dengan nikmatnya. Leherku rasanya mau putus karena kepalaku tengadah seakan mencari udara ekstra untuk mengisi paru-paruku yang kembangkempis dengan sangat cepat. Lalu aku meledak berkeping-keping, didahului getaran hebat yang melanda seluruh tubuhku. Aku menahan jerit sekuat tenaga agar tidak keluar, tetapi tak begitu berhasil. Entah apakah ada yang mendengar suaraku ... aku tak bisa peduli lagi. Orgasmeku sangat kuat melanda tubuh, membuat aku menggelepar-gelepar selama hampir 5 menit penuh. Bantal tak sengaja tertendang. Seprai sudah berantakan tidak karuan.

(bersambung).
